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RINGKASAN

Manajemen rantai pasok bisnis komoditi dan produk pertanian berbeda dengan
manajemen raniai pasok bisnis komoditi non-pertanian, karena: (i) komoditi dan produk
pertanian bersifat mudah rusak, (ii) proses penanaman, pertumbuhan dan pemanenan
tergantung pada iklim dan musim, (iii) hasil panen memiliki bentuk dan ukuran yang
bervariasi, (iv) komoditi dan produk pertanian bersifat kamba sehingga produk pertanian
sulit untuk ditangani. Seluruh faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam desain
manajemen rantai pasck kamoditi dan produk pertanian guna mendapatkan sistem rantai
pasok yang kemprehensif, efektif, efisien, responsif dan berkelanjutan.

Manajemen rantai pasok bisnis komediti dan produk pertanian bersifat kompleks,
probabilistik dan dinamis. Konsekuensinya, faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
merancang sistem manajemen rantai pasok-nya bersifat kompleks yang memeriukan
dukungan analisis pengambilan keputusan yang handal. Beberapa metode analisis
pengambilan keputusan yang dapat digunakan dalam kajian pengembangan manajemen
rantai pasok komoditas dan produk pertanian antara lain adalah metode Perbandingan
Eksponensial (MPE) untuk pemilihan komoditas unggulan, analisis deskriptif rantai pasok
dengan pendekatan Asian Productivity Organization (APQO), metode Hayami untuk
analisis nilai tambah rantai pasok, metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan Supply
Chain Operaticn Reference (SCOR) serta Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk
analisis pengukuran kinerja manajemen rantai pasok bishis komoditi dan produk pertanian.

Aphkasl teknik dan metode tersebut serla faktor kunci yang mendukung sukses
penerapannya berhasil divirifikasi dengan baik pada contoh kasus penilaian kinerja
rantai pasok sayuran dataran tinggi.

kala kuneci - manajemen rantai pasck, pendekatan sistem, analisis keputusan, komoditi
dan produk pertanian, sayuran dataran tinggi.
SUMMARY

The implementation of agricultural products business supply chain management
has a significant difference with the other products in terms of stochastic and dynamic
behavior as a result of some factors such as (i) perishable characteristics (ii) seasonal
for cultivation, growth and harvesting (iii) various shape and size on final yield (iv)
voluminous. These factors should be considered in designing a comprehensive, effactive,
efficient, responsive and sustainable agricultural products supply chain management.
As a consequence, the decision making involved is becoming more complex than
common manufacturing application which are pragmatic, deterministic and static.
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|. PENDAHULUAN

anajemen rantai pasok (supply chain

management) bisnis komoditi dan produk
pertanian mewakili manajemen keseluruhan
proses produksi secara keseluruhan dan
kegiatan budidaya, papen dan pasca panen,
pengolahan, penyimpanan, distribusi,
pemasaran, hingga produk yana diinginkan
sampai ke tangan konsumen. Manajemen
rantal pasok bisms komaditi dan produk
pertanian berbeda dengan manajemen rantai
pasok produk manufaktur karena: (i} komoditi
dan produk pertanian bersifat mudah rusak,
(ii) proses penanaman, pertumbuhan dan
pemanenan tergantung pada ikhm dan musim,
(i) hasil panen memiliki bentuk dan ukuran
yang bervariasi, (iv) produk pertanian bersifat
kamba sehingga produk pertaruan sulit untuk
ditangani (Austin. 199Z. Brown. 1994). Seluruh
faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam
desain manajemen ranfai pasok bisnis komoditi
dan produk pertamian untuk mendapatkan
sistem raniai pasok yang efektif, efisien dan
responsif.

Selain lebih kompleks, manajemen rantai
pasok komoditi dan produk pertanian juga
hersifat probabilistik dan dinamis. Selama ini
pendekatan peneliian manajemen rantai pasok
secara umum lebih pragmatis, deterministik
dan statis. Karena [tu, perlu dilakukan
pendekatan baru yang komprehensif dalam
penelitian manajemen rantai pasok dan

pengambilan keputusannya, yaitu pendekatan
sistemn. Pendekatan sistem dilakukan untuk
membangun kansep yang mampu digunakan
untuk menyelidiki dan mendeskripsikan
kompleksitas dinamika hubungan di lingkungan
kajiannya. serta mengatur tindakan dan upaya
untuk mengubah situasi agar lebih membaik
dengan mempertimbangkan nsiko yang
mungkin timbul.

Hisika dalam rantai pasok dapat
diakibatkan dan suatu perusahaan dalam rantai
pasok, atau keterhubungan antar organisasi
dalam jaringan pasokan. atau antar jaringan
pasokan dan lingkungannya, yang akan
menyebabkan kerugian finansial secara
menyeluruh atau bahkan mengakibatkan
berhentinya kegiatan bisnis. Oleh karena itu
perlu minirmisasi, distribusi dan pengandalian
risiko rantai pasok (Karningsih dkk., 2007).

Sistem manajemen rantal pasok relatif
sudah berkembang pada bisnis dan industri
non-pertanian, namun demikian untuk bisnis
komaoditi dan produk pertanian masih perlu
dirumuskan lebih baik. Perumusan Model
Manajemen rantai Pasok Bisnis komoditi
Pertanian (Agri-SCM) dan implementasinya
perlu dilekukan secara komplrehensif dan
efektif. Agri-SCM menjadi lebih sulit karena
beberapa sumber ketidakpastian dan
hubungan yang kompleks antara pelaku dalam
rantai pasok tersebut. Disamping itu, keputusan
dalam manajemen rantai pasok, sebagai misal:
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disain jaringan rantai pasok. optimisasi risiko
dannilai tambah, penyeimbangan risiko dan
nilai tambah antar pelaku dalam rantai pasok.
pemilinan pemasck, distributor dan peiaku
penting lainnya, jumlah produksi dan
penjadwalan, distribusi dan transportasi dan
perencanaan sumberdaya lain yang terkail
dalam rantal pasck bersifat kompleks,
probabilistik dan kritis. Oleh karena itu,
keputusan reaksi terhadap ketidakpastian dan
variabilitas mekanisme bisnis dalam rantai
pasok perlu dilakukan secara efektif dan efisien
(Graves dan Willems, 2004).

Tujuan penulisan paper ini adalah (i)
mengidentifikasi karakteristik sifat khusus
komodili dan produk perlanian ydng
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam
manajemen rantal pasck; (il) mengelaboras|
konsep manajemen rantaj pascokan bisnis
komoditi dan produk pertanian; (iii)
mengidentifikasi metode-metode analisis
pengambilan keputusan kuantitatif dan kualitatif
untuk manajernen rantal pasok bisnis komoditi
dan produk pertanian;dan (iv) menyajikan
berbagai hasil penelitian aplikasi metode-
metode analisis pengambilan keputusan
kuantitatif dan kualitatif untuk manajemen rantai
pasok bisnis komoditi dan produk pertanian.

II. KONSEP MANAJEMEN RANTAI PASOK
BISNIS KOMODITI DAN PRODUK
FERTANIAN

Manajemen Rantal Pasok (Supply Chain
Management) dipopulerkan pertama kalinya
pada tahun 1982 sebagal pendekalan
manajemen persediaan yang menekankan
pada pasokan bahan baku, Pada tahun 1920-
an, isu manajemen rantai pasok telah menjadi
agenda para manajemen senlor sebagal
kebijakan strategis perusahaan. Para manajer
senior menyadari bahwa keunggulan daya
saing perlu didukung oleh aliran barang dari
hulu dalam hal ini pemasok hingga hilir dalam
hal ini pengguna akhir secara efisien dan
etektif. Tentunya secara bersamaan akan
mengalir pula informasi. Ada beberapa tahapan
yang harus dilalui oleh aliran barang dar| hulu

hingga hilir, yaitu pemasok, pabrik, distribusi,
ritel dan konsumen akhir. Hal ini dapat
diilustrasikan dalam Gambar 1.

Pengelolaan rantal pasck im dikenal
dengan istilah manajemen rantai pasok.
Manajemen rantai pasok adalah keterpaduan
antara perencanaan. koordinasi dan kendali
seluruh proses dan aktivitas bisnis dalam rantai
pasok untuk menghantarkan nila supenor dan
konsumen dengan hiaya termurah kepada
pelanggan. Rantai pasck lebih ditekankan
pada seri aliran bahan dan informasi,
sedangkan manajemen rantai pasok
menekankan pada upaya memadukan
kurmnpulan rantai pasok (Van der Vorst, 2004).
Pada tingkat agroindustri, manajemen rantai
pasok memberkan perhatian pada pasokan,
persedizan dan transportasi pendistribusian.
Ruang lingkup manajemen rantal pasokan
pertanian meliputi: (i) Seluruh kegiatan arus
dan transformasi barang mulai dari bahan
mentah, sampai penyaluran ke tangan
konsumen termasuk aliran informasinya (satu
sistem menyeluruh dan hulu hingga hilir); dan
(11) Suatu sistem tempat organisasi
menvyalurkan barang produksi dan jasa kepada
para pelanggannya (basisnya pada suatu
organisasi) (Siagian. 2007).
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Pemuasok }

Gambar 1. Skema Sistem Rantai Pasok (Van der Vorst, 2004)
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Anggota rantai pasckan meliputi semua
perusahaan dan organisasl yang berfubungan
langsung dengan perusahaan balk secara
langsung maupun tidak langsung melalui
pemasok atau pelanggannya dari point of origin
hingga point of consumption. Anggota primer
adalah semua unit bisnis strategik yang benar-
benar menjalankan aktifitas operasional dan
manajenal dalam proses bisnis yang dirancang
untuk menghasilkan keluaran tertentu bagi
pelanggan atau pasar. Anggota sekunder
adalah perusahaan-perusahaan yang
menyediakan sumber daya. pengetahuan,
utilitas atau aset-aset bagi anggota primer.
Melalui definisi anggola primer dan anggota
sekunder diperoleh pengertian bahwa the point
of arigin adalah titk dimana tidak ada pemasok
primernya, sedangkan point of consumption
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adalah titik dimana tidak ada pelanggan utama
(Miranda dan Amin, 2008).

Menurut Austin (1892) agroindustn menjad
pusat rantal pertanian yang berperan penting
dalam meningkatkan nilai tambah produk
pertanian di pasar. Agroindustri membutuhkan
pasokan bahan baku yang berkualitas dan
jumliah yang sesuai dengan kebutuhan.
Menurutl Brown (15994) unluk mendapatkan
pasokan bahan baku yang berkualitas
diperiukan standar dasar komoditas,
sedangkan kuantitas pasokan perlu
memperhatikan produktivitas tanaman,
Gambar 2 merupakan aliran produk disetiap
tingkatan rantai pasok dalam konteks jejaring
rantai pasok pertanian menyeluruh. Setiap
perusahaan diposisikan dalam sebuah titik
dalam lapisan jejaring.
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Gambar 2. Skema Rantal Pasok Pertanian (Sumber: Van der Vorst, 2004)
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Pengembangan bisnis kamoditi dan produk

pertanian perlu dilakukan dengan
pendekatan yang komprehensif dengan
memperhatikan keseluruhan aspek dan
segmen dari hulu sampai ke hilir dan perangkat
penunjangnya menuju keseimbangan antara
usaha peningkatan produksi, perbaikan
distribusi dan peningkatan konsumsi, yang
menguntungkan semua pithak Untuk
memetakan kondisi dan permasalahan yang
ada, membuat analisis kebutuhan perbaikan,
menetapkan target-target perbaikan dan
menyusun rencana aksinya perlu digunakan
pendekatan manajemen ranlai pasok

Rantai pasck dan manajemennya
diperlukan oleh perusahaan karena operasional
bisnis selalu dihadapkan pada keterbatasan
sumber daya. Di lain pihak, perusahaan
menginginkan pencapaian yang maksimal laba
dan kepuasaan para pelanggannya. Kajan
rantai pasok menjadi sangat menarik karena
dibentuk dari beberapa karakteristik yang
diuraikan dalam Aramyan dkk (20086), yaitu
kocrdinas| vertikal, keterkaitan manajerial,
aliran produk dan informasi dua arah dan
optimasi penggunaan sumber daya Rantai
pasok dirancang, dikelola dan dirawat karena
bagian dari upaya perusahaan untuk menjaga
rantai hilai. Hal ini berarti tidak seluruh faktor
bersifat kuantitatif sehingga pendekatan
kualitatif patul dilalcukan,

Kantai pasok komodith dan produk
pertanian memang cukup khas karena
karakteristik bahan pertanian yang sangat
sensitif terhadap waktu. Hal ini mendorang

perhatian terhadap pengelolaan persediaan.
lransporlasi dan kemponen rantai pasok

lainnya perlu dirancang dengan
memperhatikan karakteristik tersebut. Masih
sedikitnya pembahasan rantai pasok pertanian
disebabkan kajian rantai pasok dilakukan aleh
para peneliti dengan latar belakang manajemen
sains atau keteknikan yang berbasis
manufaktur non-pertanian. Beberapa literatur
yang eksplisit mengkaji manajemen rantai
pasok lingkup pertanian diantaranya Arramyan
dkk (2006), Haan dkk (2003), Schiefer (2002),
Vorst (2008), Wouda dkk (2001) dan Zee dan
Varst (20058). Karakteristik produk-produk
pertanian yang sangat khas menyebabkan
kompleksitas masalah rantai pasok menjadi
meningkat.

I, TEKNIK DAN METODE ANALISIS
PENGAMBILAN KEPUTUSAN
MANAJEMEN RANTA| PASOK BISNIS
KOMODITI DAN PRODUK PERTANIAN

3.1. Metode Pemilihan Produk Unggulan
untuk Pengembangan Manajemen
Rantai Pasok Bisnis Komaoditl dan
Produk Pertanian

Pemilihan produk unggulan dan alternatif
pemasok dilakukan menggunakan Metode
Perbandingan Eksponensial (MPE). MPE
merupakan salah satu metode untuk
menentukan urutan prioritas alternatif
keputusan dengan kritena jamak. Teknik ini
digunakan sebagai pembantu bagi individu
pengambilan keputusan untuk menggunakan
rancang bangun model yang telah terdefinisi
dengan baik pada tahapan proses. Formulasi
perhitungan skor untuk setiap alternatif dalam
metoda perbandingan eksponensial adalah:

n

i=1

Total nilai (TN;)~X (RK ;;)"T"rJ

TN = Total nilai alternatif ke-i

RK, = derajat kepentingan relatif kriteria ke~ pada pilihan keputusan i
TKK, = derajat kepentingan kritera keputusan ke-j; TKK; > 0; bulat
n = jumlah pilihan keputusan

m = jumlah kriteria keputusan
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3.2, Analisis Deskriptif Rantai Pasokan
Bisnis Komoditi dan Produk Pertanian

Madel rantal pasokan kamediti dan produk
pertanian dapat dibahas secara deskriptif
dengan menggunakan metode pengembangan
rantal pasokan praduk pertanian yang mudah
rusak yang dicanangkan oleh Asian
Productivity Organization (APQO). Metode
perigembangan tersebut mengikuti kerangka
proses yang telah dimodifikasi dari Van der
Vorst, 2004 (Gambar 3).

T

» Siapa sujd angeota ranla
dan apa peranannva?

« Bagaimana kemliguras

peraturannya?

~—

jaringan

« Manajemen strukior

apa vang digunakan?

« Bagaimana ikatan
kontraktualnya?

» Peran pemerintah?
"‘--.._________,.-“'

Sumber

Struktur

dayd rantai

(in). Entitas Rantai Pasokan

Entitas rantai pasokan dijelaskan
sebagal elemen-elemen di dalam rantai
pasokan yang mampu menstimulasi
lerjadinya berbagai proses bisnis.
Elemen-elemen tersebut mehputi
produk, pasar, stakeholder ranta
pasokan, dan siluasi persaingan

(iii) Mitra - Petani
Menjelaskan mengenai hubungan
kerjasama pada petani. Profil petani

;_-_'-‘_-—_\hq"‘\

« Siapa pelakn bisnis, dan

proses apa dalam SCM?
+ Bagaimana integrasi dari
seliap proses?

Proges
bisms
rantai

« Sumber daya apa saja
vang digunakan (ICT,
SDM. teknologi)?

H-.______________,——"

Gambar 3. Kerangka Analisis Deskriptif Manajemen Rantai Pasokan (Van der Vorst, 2004)

a), Struktur Rantai (Network Structure)

(i}. Anggota Rantal dan Aliran Komoditas
Struktur rantai menjelaskan mengenai
anggota atau pihak-pihak yang terlibat
di dalam rantai pasokan dan
peranannya masing-masing. Aliran
komoditas mulai dari hulu sampai hilir
serta penyebarannya ke berbagai
lokasi dijelaskan dan dikaitkan dengan
keberadaan anggota rantai pasokan,
serta bentuk kerjasama yang terjadi
diantara berbagai pihak.

seperti kesepakatan jangka panjang,
kondisi lahan pertanian, kegiatan
pertanian, produktivitas pertanian,
kegiatan pasca panen, juga disertakan
dengan lengkap Kegiatan pasca
panen yang melibatkan petani dapat
dijelaskan dengan menggunakan form
pengisian seperti pada Tabel 1.
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